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KESIMPULAN, IMPLIKASI, PAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan perolehan data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil

penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Teknik pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar fisika di
MTs Negeri 2 Medan pada penelitian ini, mempengaruhi hasil belajar yang
berupa penguasaan keterampilan proses. Penerapan teknik pembelajaran
kreatif-divergen memberikan hasil belajar fisika lebih tinggi, dibandingkan
dengan penerapan teknik pembelajaran aktif-konvergen,

Hasil analisis data menunjukkan bahwa, perolehan hasil belajar fisika siswa
berkemampuan penalaran tahap formal terbukti berbeda dengan perolehan
hasil belajar fisika siswa berkemampuan penalaran tahap konkrit. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa petbedaan kemampuan penalaran siswa
memberikan pengaruh yaﬁg berarti terhadap perolehan hasil belajar fisika

berupa penguasaan keterampiian proses.

. Terdapat interaksi antara teknik pembelajaran dan kemampuan penalaran

stswa yang memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil belajar fisika

berupa keterampilan proses. Perbedaan pengaruh tersebut adalah -

a. Bagi siswa berpenalaran tahap formal, teknik pembelajaran  kreatif-
divergen menghasilkan perolehan belajar fisika yang sama dengan teknik

pembelajaran aktif-konvergen.
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b. Bagi siswa berpenalaran tahap konkrit, teknik pembelajaran kreatif-
divergen menghasilkan perolchan belajar yang lebih baik daripada teknik
pembelajaran aktif-konvergen.

¢. Penerapan pembelajaran kreatif-divergen menghasilkan perolehan hasil
belajar fisika yang lebth baik bagi siswa berpenalaran tahap konkrit
daripada siswa berpenalaran tahap formal.

d. Penerapan pembelajaran aktif-konvergen menghasilkan perolchan hasil
belajar fisika yang lebih baik bagi siswa berpenalaran tahap formal

daripada siswa berpenalaran tahap kopkrit.

B. Tmplikasi

Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian ini memberikan implikasi yang
bermanfsat bagi pelaksanaan pengembangan pembelajaran fisika untuk
menumbuh-kembangkan keterampilan proses. Pengembangan pembelajaran fisika
vang utuh temunya harus meliputi selurub aspek dari sistem pengembangan
pembelajaran itu sendiri. Ada beberapa aspek yang akan dianalisis berkaitan
dengan implikasi hasil penelitian yang diperoleh berikut pembahasan satu persatu.
5. I"‘erancangan dan i’engembangan Pembelajaran fisika

Penelitian ini menemukan bahwa ada pengaruh teknik pembelajaran
tethadap hasil belajar fisika sesuai dengan tingkat penalaran masing-masing
siswa. Pengembangan pembelajaran fisika harus sampsai pada tingkatan yang
dapat menjamin terjadinya proses belajar mengajar yang dapat meningkatkan

minat dan kemampuan siswa, sesuai dengan karakteristik siswa.
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Apgar dapat mencapai maksud tersebut proses perancangan harus dilakukan
sccara berencana dan sistematis, Rancangan pembelajaran fisika yang bertujuan
mengembangkan keterampilan proses siswa, harus berorientasi dan dirancang
berdasarkan keterampilan berpikir tlmiah, Langkah-langkah yang dapat dilakukan
dalam memncang pembelajaran fisika yang mengembangkan keterampilan proses
adalah: a) mengidentifikasi sifat-sifat keterampilan proses yang akan diajarkan, b)
merencanakan pembelajaran keterampilan proses, ¢) menyediakan media atau alat
yang dibutuhkan dan d) menginterpretasikan pembelajaran keterampilan proses
dengan maten fisika.

Dari keempat langkah tersebut, di atas, langkabh pertama adalah langkah
terpenting yang sering terlupakan oleh guru atau para pengembang pembelajaran
fisika. Kegiatan mengidentifikasikan sifat-sifat keterampilan proses yang akan
digjarkan adalah kegiatan yang menentukan langkah selanjutnya, yang pada
akhimya menentukan hasit yang akan diperoleh.

Kegiatan mengidentifikasikan sifat-sifat keterampilan proses yang akan
diajarkan, diawali dengan memilih keterampilan pros'es yang akan diajarkan,
mencntukan apa yang “dibutuhkan” untuk- menguasai beberapa keteramptlan
proses yang akan disjarkan, kemudian melakukan analisis reflektif terhadap sifat-
sifat keterampilan proses yang akan diajarkan, dan akhir kegiatan ini menentukan
sifat kunci dari keterampilan proses yang akan diajarkan tersebut.

Sebagai contoh, keterampilan yang akan diajarkan adalah keterampilan
observasi dan interpretasi. Untuk menguasai keterampilan mengobservasi dan

menginterpretasi maka dibutuhkan kebebasan berpikir, kebiasaan memandang
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sesuatu dari berbagai hal, keterincian, dan kelenturan pikiran. Jika dianalisis,
maka sifat kanci dari kemampuan mengobservasi dan menginterpretasi adalah
kebiasaan berpikir divergen. Dari langkah identifikasi ini maka dapat ditentukan
langkah selanjutnya yang sesuai dengan karakteristik siswa yang menerima
pembelajaran.

Temuan yang menunjukkan bahwa terjadi interaksi aptara teknik
pembelajaran dan kemampuan penalaran siswa membawa implikasi bahwa dalam
pengembangan pembelajaran fisika, maka faktor karakteristik siswa harus menjadi
pijakan pengembangan. Pembelajaran bukan hanya mentransfer konsep. Sejak
lahir siswa tetah berinteraksi dengan lingkungan dan alam sekitar, sehingga pada
dirinya telah terbentuk berbagai persepsi tentang berbagai hal. Pembelajaran fisika
harus dimulai dari persepsi siswa menuju kepada pembentukan dengan pendapat
Carin dan Sund (1970).

Sesuai dengan perkembangan penalaran dan mental manusia, maka teknik
pembelajaran fisika harus bertahap dan berjenjang. Ada tiga tahapan yang
diajukan, yakni tahap fénomcnologis pada usia muda, tahap analitis pada usia
remaja akhir dan awal dewasa, dan ketiga tahap abstraksi pada usia dewasa.

Tahap fenomenologis adalah tahap ke-gejala-an secara kualitatif, misalnya
memahami adanya penegangan tali, ketika tali yang digantung batu pada ujungnya
diputarkan, merasakan adanya pemanasan ketikg sebutir batu digosok-gosok pada
lantai kasar. Kekayaan akan pengalaman fenomenalogis akan mempertajam daya
intuisi, memperkuat daya fantasi dan imajinasi serta meningkatkan kemampuan

kreasi.
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Pembelajaran ilmu pengetahuan alam sebaiknya diawali dengan penyajian
fenomenalogis dart gejala alam yang menimbulkan gairah rasa ingin tahu
Penyajian ini dapat melatui peragaan atau pengamatan kejadian alam sehari-hari.
Kegiatan semacam ini dalan pendidikan ilmu pengetahuan alam sering
dinamakan “discrepant evenis” aian “puzziers and problems’. Pembelajaran
fisika yang hanya berdasandar pada buku saja, tidak akan membawa hasil yang
baik, karena siswa menjadi terbiasa dan puas dengan pengertian secara buta, yaitu
dengan hanya menghapainya belaka tanpa mendalami dan menghayati, dan lebih
parah lagi hal ini akan mematikan daya imajinast dan kreasi siswa,

Berbeda dengan penyajian fenomenalogis dimana gejala fisika ditanggapi
secara induktif, maka pembelajaran fisika pada tahap analitik menuntut tanggapan
yang aktif, kritis, dedukatif, dan analitik. Pembelajaran fisika pada tahap analitik.
misalnya dilaksanakan dengan praktikum-praktikum dengan media Lembar Kerja
Siswa (LKS), di samping dengan membahas soal-soal atau pemahaman-
pemahaman, Perlu diingat bashwa pelaksanaan praktikum atau pembahasan
masalah pemahaman yang tidak dilandasi dengan pengalaman fenomenologis
yang cukup, hanya akan menghasilkan pemahaman yang mengambang, setengah-
setengah, dan bahkan dapat menyesatkan sehingga terjadi miskonsepsi.

Tahap ketiga dalam pembelajaran fisika tahap abstraksi, tahap ini
berkaitan dengan kemampuan penalaran seseorang, Tahap i hanya mungkin
diterapkan setelah peserta didik mempunyai cukup kemampuan analitik dalam
menelaah gejala alam. Dalam tahap abstraksi, orang menciptakan model untuk

menerangkan gejala fisis yang dihadapinya, dan selanjutnya model ini
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diterjemahkan pada konsep abstrak yang divji kebenarannya dengan suaty
eksperimen yang direncanakan secara logis dan sistematis, Tahapan abstraksi ini
adalah tahapan yang terjadi dalam kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam kegiatan-

kegiatan penelitia di perguruan tinggi.

2. Peranan Gura dalam Pembelajaran Fisika

Aspek tetpenting dengan pembelajaran fisika adalah, guru sebagai aktor
utama dalam pelaksanaan pembelajaran fisika. Guru mempunyai dampak yang
sangat besar tidak hanya pada prestasi pendidikan siswa, tetapi juga kepada sikap
siswa terhadap sekolah dan terhadap belajar umumnya. Namun guru juga dapat
menghambat minat, motivasi, harga diri dan kreativitas siswa,

Temuan yang menyatakan babwa ada perbedaan pengaruh yang berarti
antara teknik pembelajaran dan kemampuan penalaran terhadap hasil belajar fisika
dalam bentuk keterampilan proses siswa, menunjukkan bahwa peranan guru harus
dikembangkan bahkan ada kebiasaan guru yang harus dirubah. Berikut diuraikan
perkembangan peranan guru sebagai implikasi temuan penelitian,

a. Guru hendaknya mengusahakan suatu lingkungan belajar sesuai dengan
perkembangan mental dan penalaran siswa. Sehubungan dengan #tu guru
hendaknya lebih berfungsi sebagai fasilitator belajar daripada sebagai
instructor (pengajar) atav director (pengarah) yang menentukan segalanya.
Fungsi guru adalah mempersiapkan siswa untuk belajar seumur hidup. Setiap
siswa dilahirkan dengan rasa ingin tahu. Ia terbuka terhadap pengalaman baru

dan belajar dari pengalamannya. Jika dorongan alamiah ini terhambat di
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sekolah, rasa ingin tahu anak skap mati dan berganti sikap apatis, acuh tak
acuh,

Perbedaan antara peranan guru sebagai fasilitator dan sebagai pengarah
(director} terletak dalam orientasi maupun dalam perilaku. Seorang pengarah
berdiri di depan siswa dan menekankan tujuan, keinginan, dan kebutuhannya
pada siswa. Seorang fasilitator berada di belakang siswa, membimbing mereka
untuk mencapai tujuan, keinginan, dan kebutzhannya. Pengarah memberikan
tugas, menentukan persyaratan, dam menilat hasil belajar. Seoranp fasilitator
membantu siswa dalam belajar mandiri, dalam menentukan tujuan sendiri,
dalam memberikan umpan-balik terhadap penilaian diri.

Besual dengan falsatah “twt wuri handoayvani”, seorang gury harus dapat
mencari keseimbangan antara peranan untuk herada di depan siswa, di
belakang siswa, dan atau di antara siswa-siswanya, sesuai karakteristik
perkembangan siswa,

‘Guru barus lebih banyak memberikan tantangan daripada tekanan.

Tantanpan memberikan siswa kesempatan memperoleh  kepercayaan
terhadap kemampuan-kemampuannya untuk berpikir, menganalisa, dan
bertindak. Cara yang termudah agar siswa merasa tertantang adalah dengan
mengajukan pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya siswa akan berlatih
menyampaikan gagasan, dant memberikan respon yang relevan terbadap suatu
masalah yang dimunculkan.

Bertanya merupakan ciri utama dalam ilmu pengetahuan alam, telah

ditunjukkan bahwa dengan berbagai pertanyaan yang diajukan, pembelajaran
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fisika dapat dikembangkan. Semakin baik dan terarah pertanyaan yang
diajukan selama pembelajaran, semakin memberikan peluang pada siswa
untuk membangun satu pengetahuan baru secara baik. Dengan bertanya, siswa
juga dilatih untuk meningkatkan kemampuannya dalam memb_erikan
penjelasan suatu masalah atau fenomena vang tengah dihadapinya.

Tentu saja upaya guru uvntuk membudayakan kemauan bertanya pada
siswa merupakan upaya yang harus dilakukan secara kontinu dan menjadi
perhatian terus menerus. Dalam mengajukan pertanyaan gun hendaknya tidak
hanya menanyakan apa dan bilamana, tetapi juga mengapa, bagaimana, untuk
tujuan apa, dan dengan alasan apa.

Guru lebih memperhatikan proses fisika daripada produk fisika.

Dalam era perkembangan teknologi vang begitu cepat yang juga
membawa perubahan ilmu yang sangat cepat, kiranya kurang bermanfaat jika
pembelajaran fisika hanya mengajarkan faktual semata-mata, karena apa yang
digjarkan sekarang belum tentu berguna Jika siswa nanti terjun dalam
masyarakat. Adalah lebih bermanfaat untuk belajar memahami proses belajar
dan bagaimana dapat menerapkan proses tersebut terhadap pengalaman baru
yang selalu berubah.

Pembélajaran fisika yang vtuh adalah pembelajaran fisika yang mencakup
tiga hakekat IPA, yaitu produk, proses, dan nailai (sikap). Ketiga aspek IPA
itu dikembangkan dengan mempertimbangkan keseimbangan segi-segi teoritis
dan praktis. Konsep, teori, dan hukum seharusnya tidak diajarkan pada siswa

sebagai suatu pengetahuan yang sudah jadi, melainkan perlu selalu diusahakan
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agar para siswa juga belajar bagaimana mendapat pengetahuan itu. Dalam
proscs pencartan pengetahuan baru itulah para guru mempunyai kesempatan
untuk memperhatikan dan membimbing sikap serta perilaku siswa.

Guru hendaknya dapat menciptakan suasana di dalam kelas yang menunjang
rasa harga diri siswa, schingga merasa aman dan berani mengambil resiko
dalam menentukan pendapat dan keputusannya. Diharapkan  setiap  siswa
merasa aman untuk mencoba cara-cara baru dan menjajaki gagasan-gagasan
baru di dalam kelas. Banyak siswa vang terhambat datam mengungkapkan diri
karena takut mendapatkan kritik, takut gagal, takut membuat kesalahan, takut
tidak disenangt gurn, atau takut tidak mem;:nuhj harapan guru.

Gury sebaiknya berusaha menciptakan suasana yang sedemikian rupa di
dalam kelas, sehingga setiap siswa merasa dirinya diterima dan dihargai,
dipercaya oleh teman dan gurunya. Usaha-usaha yang dapat mencapai suasana
tersebut misalnya: guru menghargai kreativitas siswa, guru bersikap terbuka
terhadap gagasan-gagasan baru dari siswa, guru menghargai adanya perbedaan
pendapat, dan guru bersikap menerima dan menunjang siswa.

Suatu hal yang perlu dirubah pada guru adalah bahwa para guru cenderung
lebih menyukai anak yang imtelegensinya tinggi, patuh, penurut, dan betah
tinggal diam di bangkunya. Kecenderungan ini harus dirubah dengan menc¢oba
menghargai siswa kreatif, penuh ide, kadang terkesan menantang gur, dan
bahkan sering berperilaku menyimpang. Jika guru sudah mampu melakukan
hal ini, maka svasana di dalam kelas akan peruh dengan dinamika yaog

menunjang rasa harga diri siswa,
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3. Sistem evaluasi pembelajaran fisika

Aspek terpenting yang berkaitan dengan teknik pembelajaran fisika adalah
sistem evaluasi vang digunakan. Dari hasil penelitian Syahpuira (1998)
dikemukakan bahwa setiap siswa akan berusaha mempelajari apa yang
diperkirakan akan ditanyakan pada saat dilaksanakan tes. Pernyataan tersebut
mengandung arti bahwa betapa besamya pengaruh sistem evaluasi, dalam
pengeriian jenis pertanvaan, bentuk pertanyaa.n.,. cara memberi nilai, dan cara
menetapkan kelwlusan terhadap teknik pembelajaran.

Sistern evahmasi yang dilakukan gura sangat menemtukan pola belajar
siswa. Jika dalam evaluasi vyang ditanyataskan hanya hapalan, jangan
mengharapkan bahwa siswa akan mempelajari di luar hapalan. Jika guru tak
pernah mengevaluasi kemampuan keierampilan proses, wajar mereka enggan atau
1ak suka mempelajari atau melakukannya. Jika evaluasi pembelajaran fisika selatu
berupa soal-soal yang mengutamakan perhitungan matematik, maka wajar mereka
tertarik belajar soal-soal dan penyelesaiannya, tanpa belajar memahami konsepaya
lebih dahulu,

Pola soal-soal ulangar wmum bersama (UUB) atau Ujian Nasionai (UN),
sangat menentukan strategi atau teknik pembelajaran yang dipilih guru. Jika uniuk
dapat mengerjakan atau menjawab UUB atau UN tidak dipertukan keterampilan-
keterampilan proses, maka pembelgjaran dengan pendekatan proses bukan
merupskan  kebutuhan mendesak, sehingga menpharapkan pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan proses atas dasar kesadaran akan nilai edukatif,

merupakan harapan yang sangat tinggi dan sia-sia,
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pembelajaran fisika akan berkembang, Pelaksanaan pendekatan proses dapat
diberi porsi yang besar. Supervisi bukan lagi masalah administrasi, melamkan
pada teknik pembelajaran, bukan masalal apaksh gura membuat satuan pelajaran
atau lidak, melainkan apakah persiapannya mengacu pada pelaksanaan
keterampilan proses atau tidak, lebih penting dari persiapannva adalah
pelaksanaannya,

Dengan tidak adanya UN dan UUB dimungkinkan terjadi perbedaan
makna nilat rapor dan ijazah dari sekolah yang satu ke sekotah yang fain. Dapat
terjadi justru sekolah yang kurang kualitas mudah untok memberi nilai yang
tinggi. Hal ini tidak menjadi masatah, beri kesempatan masyarakat dan waktu
yang menilai. Kalau hal itu berkembang, diharap lumbat laun dapat mengubah
apresiasi masyarakat pada kualitas sekolah. yaitu bukan semata-mata karena
angka-angka rapor, melainkan juga pada proses pembelajaran yang dilakukan dan
kemampuan yang diperoleh.

Pengembangan sistem evaluasi pembelajaran fisika tentu saja tidak hanya
menyangkut isi dan pola yang berubah, namun juga harus menyangkut bentuk tes
yang digunakan, Untuk evaluasi yang berorientasi pada produk IPA, bentuk tes
pilikan ganda tidak membawa masalah. Namun mengevaluasi keterampilan proses
dan sikap tentunya sangat sukar dan kurang tepat jika dilakukan dengan pilihan
ganda. Evaluasi keterampilan proses dan sikap ilmish akan tepat dilakukan oleh
guru ketika proses belajar mengajar berlangsung. Pada saat itu dapat diketahui

kemampuan, kesukaran siswa dalam melakukan keterampilan proses. Evaluasi
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cara ini diperlukan siswa, dan memperbaiki kekeliruan atau kekurangan siswa
dalam melakukan jenis keterampilan proses lertentu.

Namun demikian keterampilan proses dapat juga dinkur dengan berbagai
cara, antara lain dengan tes praktek, tes tertulis (essay) dan tes lisan.
Keterampilan proses juga dapat dievaluasi secara bagian demi bagian menurut
Jenis-jenis keterampilan prosesnya. Dapat Juga mengukur selursh keterampilan
proses secara terpadu. Tugas praktek dengan suat rancangan penelitian dapat
mengukur secara terpadu seluruh keterampilan proses IPA. Bagian penting datam
evaluasi keterampilan proses adanya keterlibatan mental bersama dengan
keterampilan manual dan sosialnya. Dengan analisis tersebut dj atas maka dapat
dikatakan implikasi hasil penelitian ini terhadap sistern cvaluasi pembelajaran
fisika adalah menghendaki perubahan isi, pola dan bentuk evaluasi yang

berlangsung di sekolah pada saat ini.

4. Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)

Mengingat bahwa GBPP fisika sudah menetapkan keterampilan proses
scbagai salalt satu tujvan pembelajaran fisika, maka bagaimanapun TPTK
termasuk Unimed harus mempersiapkan calon-calon gurn yang nantinya mampu
mengelola keterampilan proses di sekolah tempat mengajar. Alternatif vang paling
efektif untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan proses adalah dengan
jalan membiasakan mahasiswa dengan belajar dan bekerja melalui pendekatan

keterampilan proses.

117



C. Saran
Berdasarkan  hasil temuan, pembahasan, dan kesesuaian teorti pada

penelitian ini. maka dapat dikemukakan beberapa saran kepads guru sebagai

pelaksana pembelajaran, kepada Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan

(LPTK) sebagai penghasil calon guru, dan kepada ahli peneliti pendidikan schagai

pengembang pembeiajérzm fisika, sebagai berikut :

L. Saran Kepada Para Gurn

a) Para gurm MTs disarankan melakukan pengembangan berpikir kreatif

(divergen) bagi siswa-siswanya, baik berupa program Kkhusus yang
terpisah dengan mata pelajaran, maupun terintegrasi dengan setiap mata
pelajaran. Program khusus yang terpisah dengan mata pelajaran dapat
berupa bagian dari kegiatan ckstrakurikuler yang telah ada. atau
merupakan salah satu kepiatan ekstrakurikuler baru yang sengaja
diselenggarakan. Program kegiatan pengembangan berpikir kreatif berupa
bagian dari kegiatan ekstrakurikuler misainya menvatu dengan kegiatan
pramuka, atau PMR (Palang Merah Remaja). Pengerbangan berpikir
kreatif dapat pula berupa kegiatan ekstrakurikuler tersendiri, mizsalnya
berupa forum diskusi, forum curah pendapat, atau latihan kepemimpinan,
Jika pihak sekofah belum siap untuk melakukan kegiatan pengembangan
berpikir kreatif secara lerpisah, maka minimum para gurn melakukannya
pada mata pelajaran yang diampunya masing-masing. Para gurn [PA
mempunyai  kewajiban untuk  mempelopori  pembelgjaran  dengan

pengembangan berfikir kreatif.
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b) Berkaitan dengan tujuan pengembangan berpikir kreatif para guru
disarankan mulai melakukan perubahan sikap dan pandangan pada siswa,

Guru memandang siswa sebagai individu yang mempunyai otonomi

berpikir sendiri, berhak berpendapat, menyampaikan ide. bahkan menolak

ide gum.
¢} Dalam menunjang berkembangnya berfikir kreatif, bentuk evaluasi yang
digunakan guru tidak selatu dan hanya bentuk tes pilihan ganda. Bentuk
tes harus sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Evatuasi tidak hanva
diperlakukan sebagai penilaian, namun harus lebih berfungsi scbagai
umpan batik terhadap perbaikan dan penyempurnaan kemampuan siswa,
2. Saran kepadz Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)

Ada tiga whap yang disarankan kepada Iembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) datam membekali mahasiswa dengan kemampuan
keterampilan proses agar nantinya dapat diharapkan mampu mengelola kegtatan
keterampilan proses di sekolah.

Pertama diupayakan setiap mata kulish dibidang studi dasar berusaha
melaksanakan pendekatan keterampilan proses sebagai salah satu pendekatan
belajar. Seberapa jauh pendekatan keterampilan proses dapat meieksanakan suatu
mata kuliah, tergantung antara lain pada karakteristik materi, jumlah peralatan
taboratorium, serta kesiapan dosen dan mahasiswa. Karenanya scberapa jauh porsi
keterampilan proses datam suatu mata kuliah tidak pertue dipaksakan, Satu hal

yang dapat diharapkan dari tahap ini adalah apabila setiap mata kuliah dasar telah
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berusaha menerapkan keterampilan proses, maka mahasiswa tetah memperoleh
kesempatan untuk melakukan latihan keterampilan proscs.

Tahap kedva adalab mengintegrasikan kegiatan keterampilan proses ke
dalam mata kuliah PBM (Proses Belajar Mengajar). Mata kuliah PBM
seyogyanya tidak sckedar menyampaikan informasi-informasi saja, tetapi sedapai
mungkin mengelola kegiatan pembelajaran yang mengacu pada keterampilan
proses. Pada kesepatan ini diharapkan mahasiswa beruszha mengintegrasikan
pengalamannya baik dari mata kuliah bidang studi, mata kuliah mereka alami
selama belajar.

Tahap ketiga adaleh reengkaitkan keterampilan proses ke dalam kegiatan
Praktek Pengalaman Iapangan (PPL). Dengan pengarahan dosen dan guru
pembimbing mahasiswa disarankan menerapkan pendekatan keterampilan proses
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah latihan. Hai ini penting schab merupakan
latihan mengelola kegiatan keierampilan proses dalam situasi belajar yang
sebenarnya. Mahasiswa akan tampil sekian kafi di depan kelas, metlatih diri
mengelola pembelajaran yang mengacu pada pendekatan keterampilan proses.
Kemampuan mahasiswa akan berkembang seiring dengan  bertambahnya
pengalaman yang mereka peroleh.

Dengan menempuh ketiga tahap di atas. berarti mahasiswa telah
memperoleh informasi dan pengalaman tentang  keterampilan proses, puna

diterapkan dan dikembangkan setelah bertugas nanti,
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3. untuk Para Ahli dan Peneliti Pendidikan IPA

Hasil penelitian yang memberikan indikasi bahwa latihan berpikir
divergen mempunyai pengaruh terhadap penguasaan keterampifan proses siswa,
dapat dijadikan informasi empirik guna  melakukan inovasi baru. dalam
pengembangan pembelajaran fisika. Para ahli pendidikan TPA  disarankan
mendesain  dan  mengembangkan pembelajaran  fisika yang  khusus
mengembangkan keterampilan berpikir divergen,

Berpijak dari hasil penelitian yang diperoleh, dan keterbatasan yang ada
pada penelitian ini, maka penelitian Janjut yang disarankan pada peneliti
pendidikan TPA adalzh dilakukannya reflikasi penelitian subyek penelitian tidak
hanya Siswa MTs, tetapi juga dengan siswa MA. Hal ini dilakukan guna meneliti
perbedaan nyata pengarnh kemampuan penalaran tahap konkrit dan formal
terhadap penguasaan keterampilan proses, Reflikasi Juga disarankan dengan
memperluas  baik dari segi wakm maupurt jumliah mata pelajaran yang

dieksperimenkan pada kelas yang sama,
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